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ABSTRAK 

NAZWA AMALIA ZAHTA. Perancangan Media Interpretasi Digital Berbasis 

Folklor di Wana Wisata Kawah Putih, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Dibimbing 

oleh IRA RESMAYASARI.  

Media interpretasi di Kawah Putih didominasi oleh papan informasi yang 

belum menyajikan cerita folklor secara lengkap sehingga pengalaman edukasi 

wisatawan belum optimal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi media 

interpretasi yang tersedia, menghimpun materi interpretasi folklor, serta merancang 

media interpretasi digital berbasis QR Code. Metode penelitian dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan penyebaran kuesioner kepada 100 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interpretasi eksisting masih 

terbatas pada papan informasi dan patung Domba Lukutan yang belum 

menyampaikan nilai sejarah dan budaya Kawah Putih secara menyeluruh. Folklor 

yang dihimpun meliputi sejarah Kawah Putih, Domba Lukutan, Gunung Patuha, 

Kisah Karuhun dan Sunan Ibu. Persepsi wisatawan menunjukkan kebutuhan akan 

media interpretasi yang informatif, menarik, mudah dipahami dan mudah diakses. 

Preferensi wisatawan mengarah pada media berbasis website yang dapat diakses 

melalui QR Code, dengan tampilan visual cerah, ilustrasi, bahasa sederhana, serta 

konten yang ringkas dan interaktif. Berdasarkan temuan tersebut, dihasilkan 

rancangan prototipe website sebagai media interpretasi digital berbasis folklor 

Kawah Putih dalam untuk mendukung pengalaman edukasi wisatawan.  

Kata kunci: media interpretasi digital, folklor, Kawah Putih, QR Code. 

ABSTRACT 

NAZWA AMALIA ZAHTA. Design of Folklore-Based Digital Interpretation Media at 

Wana Wisata Kawah Putih, Bandung Regency, West Java. Supervised by IRA 

RESMAYASARI.  

Interpretation media at Kawah Putih is currently dominated by information 

boards that fail to present the full folklore narrative, resulting in a suboptimal 

educational experience for tourists. This study aims to identify available 

interpretation media, compile folklore interpretation material, and design QR 

Code-based digital interpretation media. The research method involved 

observation, interviews, documentation and distributing questionnaires to 100 

respondents. The results show that the existing media are limited to information 

boards and the Domba Lukutan statue, failing to comprehensively convey the 

historical and cultural significance of Kawah Putih. The folklore compiled includes 

the legend of Kawah Putih, Domba Lukutan, Mount Patuha, Karuhun, and Sunan 

Ibu. Tourist perceptions reveal a need for informative, engaging, easy to 

understand and accessible interpretive media. Tourist preferences favor website-

based media accessible through QR Codes, with bright visual displays, 

illustrations, simple language, and concise, interactive content. Based on these 

findings, a website design was produced as a digital interpretation media based on 

the Kawah Putih folklore to support the educational experience of tourists. 

Keywords: digital interpretation media, folklore, Kawah Putih, QR Code. 
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RINGKASAN 

NAZWA AMALIA ZAHTA. Perancangan Media Interpretasi Digital Berbasis 

Folklor di Wana Wisata Kawah Putih, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. (Design of 

Folklore-Based Digital Interpretation Media at Wana Wisata Kawah Putih, Bandung 

Regency, West Java) Dibimbing oleh IRA RESMAYASARI. 

Wana Wisata Kawah Putih merupakan salah satu destinasi wisata alam 

unggulan di Kabupaten Bandung yang memiliki daya tarik berupa danau kawah 

vulkanik serta kekayaan cerita rakyat yang berkembang di masyarakat. Potensi 

folklor seperti legenda Domba Lukutan, asal-usul Gunung Patuha, Kisah Karuhun 

dan Sunan Ibu belum dimanfaatkan secara optimal sebagai materi interpretasi bagi 

wisatawan. Media interpretasi yang tersedia masih didominasi papan informasi 

dengan penyajian yang terbatas sehingga belum mampu memberikan pengalaman 

edukasi yang menarik dan mendalam. Perkembangan teknologi digital membuka 

peluang untuk menghadirkan media interpretasi yang lebih interaktif melalui 

pemanfaatan website berbasis QR Code. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi media interpretasi yang tersedia di Kawah Putih, menghimpun 

folklor sebagai materi interpretasi, mengetahui persepsi dan preferensi wisatawan 

terhadap media interpretasi digital, serta merancang media interpretasi digital 

berbasis QR Code sesuai kebutuhan wisatawan. Penelitian dilaksanakan di Wana 

Wisata Kawah Putih, Kabupaten Bandung, Jawa Barat pada bulan Januari–April 

2025. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola, dokumentasi, 

serta penyebaran kuesioner kepada 100 wisatawan menggunakan teknik purposive 

sampling. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang berkaitan dengan 

interpretasi wisata, media digital, folklor dan karakteristik kawasan Kawah Putih. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi dan preferensi 

wisatawan, sedangkan analisis kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

interpretasi yang tersedia di Kawah Putih masih terbatas pada papan informasi dan 

penyampaian informasi secara langsung oleh petugas. Folklor yang berhasil 

dihimpun sebagai materi interpretasi meliputi legenda Domba Lukutan, asal-usul 

Gunung Patuha, Kisah Karuhun dan Sunan Ibu. Karakteristik responden didominasi 

oleh wisatawan berusia 17–25 tahun, berjenis kelamin perempuan, berasal dari 

wilayah Jabodetabek, berpendidikan SMA/SMK, berstatus pelajar atau mahasiswa, 

serta sebagian besar merupakan pengunjung yang datang untuk pertama kali. 

Persepsi wisatawan menunjukkan bahwa media interpretasi digital dinilai mampu 

memberikan informasi yang lebih lengkap, mudah dipahami, serta mendukung 

pengalaman edukasi selama berwisata. Preferensi wisatawan menunjukkan bahwa 

media interpretasi yang diharapkan memiliki tampilan visual yang cerah, tata letak 

sederhana, bahasa yang ringkas dan mudah dipahami, dilengkapi ilustrasi, foto, 

ikon, serta fitur multimedia yang menarik. Wisatawan juga menginginkan materi 

folklor disajikan secara singkat, interaktif dan mudah diakses melalui handphone 

menggunakan QR Code. Berdasarkan hasil tersebut, dirancang prototipe website 

sebagai media interpretasi digital yang dapat diakses melalui QR Code. Website 
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memuat informasi mengenai sejarah Kawah Putih, kondisi kawasan, serta folklor 

Kawah Putih dalam bentuk teks, foto, ilustrasi, galeri dan informasi pendukung 

lainnya dengan tampilan yang disesuaikan berdasarkan preferensi wisatawan. 

Perancangan media interpretasi digital ini dirancang untuk mendukung pengalaman 

edukasi wisatawan dan  berpotensi mendukung dokumentasi serta akses folklor 

lokal melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Kata kunci: folklor, media interpretasi digital, Kawah Putih, QR Code. 
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